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ABSTRACT 
This paper discussed the important of concomitant variables in regression analysis. Particularly, it was 
shown that without considering concomitant variables none of the combined regression models was reliable. 
In fact, the highest coefficient of determination R' was obtained from Mediterran soil group of data (65.8%). 
although R' for each specimen varied from 72.8% to 97.7%. 
Considering K-soil contents as concomitant variables, it was shown that the coefficient of determination 
increased by 18 2% to 85.3%. The resulting R* for each model was ranging from 67.1% to 93.6%. 
Another important finding from the research was the incorporation of concomitant variables resulted in 
more symmetric data distributions, smaller variances, and substantial increase in the regression slopes. 
PENDAHULUAN 
Gunawan (1984) telah melakukan suatu studi korelasi antar 10 metode ekstraksi 
kalium sebagai indeks ketersediaan hara kalium bagi tanaman jagung (Zea mays L.) 
dari enam jenis tanah. Sebanyak 46 spesimen tanah dari 46 tapak di pulau Jawa 
diidentifikasi masing- masing ada sebanyak 5, 1 I ,  14, 5, 5, dan 6 spesimen termasuk 
jenis tanah Grumusol, Aluvial, Latosol, Mediteran, Podsolik, dan Regosol. 
Spesimen-spesimen tanah dari suatu jenis tanah menunlt klasifikasi tingkat jenis 
(great group) belum tentu memberikan trend respons yang sama terhadap pemupukan 
kalium. Sehingga dari suatu grup satuan-satuan percobaan heterogen penggunaan satu 
persamaan prediksi gabungan (yang dikehendaki dapat mewakili semua spesimen 
anggotanya) memerlukan evaluasi. 
Timm (1975) mengemukakan prosedur statistika untuk menguji apakah dua atau 
lebih persamaan regresi berimpit, sejajar, atau tidak sama. Hal itu, berdasarkan anggap- 
an bahwa kurva-kurva regresi mempunyai sabuk-sabuk kepercayaan yang sama. Ang- 
gapan tersebut tidak selalu terpenuhi oleh data empirik. 
Faktor-faktor beragam yang tidak dikendalikan dalam rancangan percobaan, tetapi 
mungkin berperan dalam membangkitkan grup data heterogen, dapat digunakan seba- 
gai pengendali (koreksi), yaitu sebagai peubah konkomitan atau kovariat. 
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